BAB 1
PENDAHULUAN
A.        Latar Belakang
Seringkali fraktur klavikula (patah tulang selangka) dapat diobati tanpa operasi. Namun terkadang potongan tulang yang patah tidak pada posisi (tergeser) atau faktor lain yang menyebabkan cedera, dan pasien menjadikan pembedahan sebagai pilihan pengobatan yang lebih baik. Fase pasca operasi fraktur klavikula dapat terjadi kegawatan, sehingga perlu pengawasan serius dan harus mendapat bantuan fisik dan psikologis sampai pengaruh anastesi berkurang dan kondisi umum stabil.

Pada pasien di ruang pemulihan sangat diperlukan upaya pengawasan untuk mengontrol komplikasi dan evaluasi kembalinya fungsi-fungsi tubuh yang optimal, waktu pulih sadar yang sesuai akan membantu meminimalisir adanya komplikasi dan mengembalikan fungsi tubuh secara optimal.

Pada umumnya waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula tidak mengalami pemanjangan dan tidak ada hal-hal yang patologis, hanya saja diperlukan waktu dan juga perhatian khusus saat pasien telah sadar dari  pengaruh  obat  anastesi  dan  mulai  melakukan  mobilisasi  dini  pasca operasi karena ditakutkan terjadi kesalahan saat melakukan mobilisasi dini yang dimana jika terjadi kesalahan akan menimbulkan salah pergerakan yang kemungkinan besar bisa menyebabkan cidera baru pada luka post operasi.

Waktu pulih sadar yang dibutuhkan pasien post operasi fraktur klavikula biasanya  tidak  lebih  dari  90  menit,  tentu  saja  hal  ini  hanya  dilihat  dari kejadian pada umumnya, bukan dilihat dari usia, jenis kelamin maupun dilihat dari jenis operasinya.

Data pada World Health Organization (WHO) pada Mycek (2016) jumlah penggunaan anestesi awam pada Asia terdapat 86,74 juta pasien. Dari ASA  (American  Statistical  Association)  pada  David  (2016)  menyatakan bahwa  penggunaan  anestesi  awam  diseluruh  global  sebanyak  175,4  juta pasien. Berasal dari data LSI (bundar informasi lapangan Indonesia) pada Purnawan (2016) jumlah penggunaan anestesi pada indonesia sebanyak 4,67 juta pasien (Hidayat, 2018). Di Indonesia sesuai penelitian yang dilakukan rumah Sakit Dr. Hasan Sadikin Bandung hasil penelitian yang didapatkan merupakan angka kejadian keterlambatan pulih sadar pada pasien pediatrik sebanyak 96 kasus (neonatus 16 kasus, infant 51 kasus, batita 12 kasus, dan anak 12 kasus.

Penelitian yang dilakuan pada pasien pedriatik oleh Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran menyatakan bahwa 88,9 % pasien grup usia  neonatus  mengalami  keterlambatan  waktu  pulih  sadar  (Dinata  et  al.,

2015). Penelitian yang dilakukan pada Instalasi Bedah Sentral RSUD Kajen memberikan bahwa pasien yang lebih banyak menjalani pembedahan elektif dengan general anestesi yaitu pasien dewasa sebesar 50% dan paling sedikit pada remaja sebesar 23,5%. Seperti pada pasien-pasien pediatrik, pengelolaan

anestesi yang optimal terhadap pasien-pasien lanjut usia tergantung pada pemahaman tentang perubahan normal pada fisiologi, anatomi, serta respon terhadap agen-agen farmakologi yang menyertai penuaan.

Pada kenyataannya, terdapat banyak kesamaan antara pasien usia tua serta anak-anak. Frekuensi abnormalitas fisiologis berat yang relatif   tinggi pada pasien usia tua membutuhkan evaluasi perioperatif yang sangat cermat (Inayati, 2012). Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dilakukan oleh peneliti yang mengacu pada data rekam medis pasien tahun 2021 - 2023 di Rumah Sakit Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo bahwa 3 tahun terakhir pasien dengan tindakan operasi fraktur klavikula berjumlah 108 pasien dengan teknik pembiusan inhalasi dan intravena.

Proses pulih sadar yang tertunda adalah salah satu insiden yang tidak diharapkan dalam anestesi, dimana penyebabnya berasal dari berbagai faktor (Permatasari et al., 2017). Faktor penyebab yang terkait anestesi bisa karena faktor pasien misalnya usia lanjut, jenis kelamin, obesitas, faktor genetik dan penyakit penyerta (disfungsi organ jantung, ginjal dan hepar) yang bisa menaikkan  potensi  obat-obat  anestesi  yang  diberikan  (Permatasari  et  al.,

2017).

Usia merupakan salah satu faktor yg mempengaruhi lamanya waktu pulih sadar pasca anestesi umum. Usia dibagi menjadi beberapa kategori yaitu balita, kanak-kanak, remaja awal, remaja akhir, dewasa awal, dewasa akhir,

lansia awal, lansia akhir serta manula. Jenis operasi dapat juga ikut menjadi salah satu faktor pasien di ruang pemulihan pasca operasi mengalami pemanjangan waktu pulih sadar karena pembedahan yang lama akan menyebabkan durasi anastesi juga semakin lama.

Hal ini akan menimbulkan efek akumulasi obat dan agen anestesi di dalam tubuh semakin banyak. Hasil pemanjangan penggunaan obat atau agen anestesi tersebut dimana obat diekskresikan lebih lambat jika dibandingkan dengan   absorbsinya   yang   akhirnya   dapat   menyebabkan   pulih   sadar berlangsung lama (Latief, 2007). Penilaian pra anestesi dan reanimasi adalah langkah awal dari rangkaian tindakan anestesi yang dilakukan terhadap pasien yang akan direncanakan tindakan operasi. Anamnesis merupakan salah satu hal yang wajib dilakukan, dengan menanyakan identitas pasien terutama umur pasien dan diagnosis medis sehingga dilakukannya tindakan pembedahan.

Pemilihan  teknik  anestesi  setiap  umur  berbeda-beda  seperti,  pada pasien  bayi  dan  anak  akan  diberikan  teknik  anestesi  umum  sebab  pasien kurang kooperatif, di pasien dewasa diberikan anestesi awam atau regional anestesi, tergantung berasal jenis operasi yang akan dikerjakan. Pada orang tua cenderung dipilih anestesi regional, kecuali tindakan pembedahan yang akan dilakukan tidak memungkinkan untuk regional anestesi (Mangku Gde & Senapathi, 2018). Resiko yang seringkali terjadi pada post operasi menggunakan general anestesi yaitu keterlambatan waktu pulih sadar di ruang

recovery room, salah satu faktor penyebab yang terkait anestesi bisa karena faktor pasien contohnya usia.

Usia pasien yang akan dilakukan tindakan operasi sangat berpengaruh terhadap pemanjangan waktu pulih sadar pasien dengan general anestesi, hal ini   dikarenakan   adanya   perubahan   fisiologis   di   orang   tua,   dimana metabolisme obat akan berkepanjangan selain itu, akan terjadi peningkatan sensitifitas terhadap obat-obatan anestesi karena berkurangnya kemampuan metabolisme tubuh dan adanya penyakit penyerta. Pada pediatrik memiliki luas permukaan tubuh yang lebih luas, dan fungsi hati belum matang sebagai akibatnya dapat menurunkan fungsi enzim hati serta biotransformasi obat- obatan  anestesi,  yang  akan  memperlambat  metabolisme  serta  pulih  sadar pasca anestesi (Misal et al., 2016).

Dalam penelitian terdahulu peneliti belum menemukan penelitian spesifik yang meneliti tentang hubungan usia dan jenis operasi dengan waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula dengan general anastesi. Padahal jika keduanya diketahui secara pasti maka akan mengatasi salah satu penyebab tertundanya waktu pulih sadar. Perawat juga akan lebih memperhatikan dosis obat anastesi yang diberikan dan memastikan bahwa pasien tidak mempunyai hambatan untuk mengeluarkan sisa obat anastesinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dan jenis operasi dengan waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula

dengan general anastesi. Dengan mengetahui hubungan antara usia dan jenis operasi dengan waktu pulih sadar dapat menjadi referensi dalam memberikan asuhan keperawatan khususnya di ruang pemulihan rumah sakit.

Berdasarkan uraian data fenomena pada latar belakang diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang studi korelasi hubungan usia dan durasi operasi dengan pemanjangan waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo.

B.  Pembatasan dan Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara usia dan durasi operasi dengan pemanjangan waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui haubungan antara usia dan durasi operasi dengan pemanjangan waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo.

2. Tujuan Khusus
a.  Mengidentifikasi usia pada pasien post operasi fraktur klavikula di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo.

b. Mengidentifikasi  durasi  operasi   pada   pasien   post   operasi  fraktur klavikula di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo.

c. Mengidentifikasi  pemanjangan  waktu  pulih  sadar  pada  pasien  post operasi  fraktur  klavikula  di  RS  Aisyiyah  Siti  Fatimah  Tulangan Sidoarjo.

d. Menganalisis hubungan antara usia dengan pemanjangan waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo.

e.  Menganalisis  hubungan  antara  durasi  operasi  dengan  pemanjangan waktu pulih sadar pada pasien post operasi fraktur klavikula di RS Aisyiyah Siti Fatimah Tulangan Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan menambah pengetahuan pada pengkajian post operasi khususnya pada pasien fraktur klavikula untuk membuktikan dan medukung teori tentang hubungan antara usia dan durasi operasi dengan pemanjangan waktu pulih sadar  pada  pasien  post  operasi  fraktur  di  RS  Aisyiyah  Siti  Fatimah Tulangan Sidoarjo.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Rumah Sakit
Untuk dapat meningkatkan pelayanan kesehatan dengan melakukan pengkajian post operatif lebih mendalam dan menambah kewaspadaan pasca general anestesi di recovery room.
b.  Bagi Ilmu Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan wacana dalam proses pembelajaran sehingga mahasiswa (peserta didik) sebagai calon tenaga kesehatan  mampu  menerapkan  disiplin  ilmunya  terutama  dalam  hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

c.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah dasar untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

